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PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang
Setiap daerah memiliki karakteristik,  keragaman kondisi dan sumberdaya
alam maupun buatan yang berbeda-beda. Demikian pula halnya dengan komoditas
pertaniannya,  tiap  daerah  memiliki  komoditas  beragam.  Kabupaten  Sukabumi
yang terdiri dari 47 kecamatan merupakan kabupaten terluas di Jawa dan Bali juga
memiliki  potensi  pertanian  yang  baik  berdasarkan kondisi  wilayah  dan
geografisnya. Mengingat kondisi tersebut maka tidak semua komoditas yang ada
di  satu  daerah  dapat  dikembangkan  dengan  baik  di  daerah  lainnya  dan  tidak
semua  model  pembangunan  pertanian  dapat  diterapkan  di  daerah  yang  sama.
Potensi dan keunggulan di Kabupaten Sukabumi sebagai sumberdaya nabati yang
dapat dikonsumsi dan menjadi sumber penghasilan serta pendapatan petani adalah
tanaman terubuk (Sukmawani. dkk, 2016).
Terubuk (Saccharum edule Hasskarl) adalah salah satu jenis sayuran lokal
yang  telah  lama  dikenal  masyarakat  sebagai  sayuran  indigenous.  Sayuran
indigenous merupakan  sayuran  asli  daerah  atau  wilayah  tertentu  yang  sudah
dibudidayakan atau  dimanfaatkan oleh  penduduk setempat  dari  dulu,  sehingga
sudah dianggap sebagai tanaman turun-temurun. Sayuran  indigenous merupakan
bagian  dari  keanekaragaman  hayati  yang  dimiliki  Indonesia  dan  Indonesia
termasuk  dalam  3  negara  mega  keanekaragaman  hayati  setelah  Brazil  dan
Madagaskar  (Baihaki, 2003).  Beberapa  sayuran  indigenous lainnya  antara  lain
gambas/oyong, labu siam, leunca, katuk, kemangi, kenikir koro, paria dan selada
air  (AVRDC, 1999).  Pemanfaatan  sayuran  indigenous merupakan  salah  satu
alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber nutrisi (gizi).
Bentuk tanaman ini sama dengan tanaman tebu yang memiliki batang yang
beruas-ruas dan berwarna hijau kemerahan. Di daerah Jawa Barat, tanaman ini
dikenal dengan nama tiwu endog atau terubus, sedangkan di daerah Jawa Tengah
dan Jawa Timur  dikenal  dengan nama tebu  endog atau  tebu terubuk.  Sebutan
2endog atau telor pada tanaman ini dikarenakan tekstur bagian yang dikonsumsi
menyerupai  telur  ikan.  Terubuk  tumbuh  optimal  pada  suhu  20-30oC  dengan
ketinggian antara 1-2.000 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Arsela, 2011). 
Tanaman  terubuk tumbuh  subur  pada  kondisi  tanah  dengan  pH  5-6.
Tanaman  ini  dikembangbiakan dengan  cara  stek  karena  tanaman  ini  tidak
memproduksi  benih.  Stek  batang  akan  berakar  dan  membentuk  suatu  rumpun
tanaman  dan  bunga  terubuk  terbentuk  di  dalam  batang  (malai muda)  dan
terbungkus  pelepah  daun/kelobot.  Walaupun  termasuk  ke dalam  sayuran
“kampung” terubuk kaya akan nutrisi  dan zat-zat yang baik bagi tubuh karena
mengandung mineral terutama kalsium dan fosfor. Terubuk mulai dapat dipanen
pada umur lima bulan setelah penanaman (Arsela, 2011).
Hasil  penelitian   Sukmawani,  dkk  (2015),  menyimpulkan  bahwa  (1)
terubuk  di  Kabupaten Sukabumi terdapat di  24 kecamatan dari  47 kecamatan
yang ada, (2) terubuk memiliki nilai gizi yang baik sebagai sumber nabati,  (3)
terubuk  memiliki  keunggulan  untuk  bersaing  karena  keunikannya  dan  (4)
memiliki  nilai  ekonomis  yang  baik  untuk  dikembangkan.   Masih  menurut
Sukmawani, dkk (2016), terubuk di Kabupaten Sukabumi banyak ditanam selain
untuk konsumsi langsung juga ditanam dengan tujuan sebagai tanaman pagar dan
tanaman penahan erosi.
Di  Kabupaten  Sukabumi khususnya  di  Desa  Padasenang  Kecamatan
Cidadap, terubuk banyak ditemukan di sebagian besar wilayahnya. Namun, belum
banyak  dikembangkan  secara  khusus  dan  belum  ada  sentuhan  teknologi  dan
belum  menerapkan  prinsip  berusahatani  yang  baik (GAP/Good  Agricultural
Practices). Pada survei awal diketahui bahwa tanpa penanganan khusus terubuk
dapat tumbuh dengan baik dan dapat beradaptasi diberbagai persyaratan tumbuh.
Meskipun  tidak  secara  khusus  dibudidayakan  untuk  kepentingan  komersial,
namun  banyak  petani  yang  dengan  sengaja  menanam  terubuk  sesuai  dengan
tujuan  dan  kepentingannya  masing-masing. Pertimbangan  bagaimana
sesungguhnya  kinerja  usahataninya  untuk  tanaman  terubuk  ini  dikaji  secara
mendalam melalui  survei kepada petani-petani  yang bertanam terubuk di  Desa
Padasenang Kecamatan Cidadap Kabupaten Sukabumi.
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31.2.   Rumusan  Masalah
Dari latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana profil petani, luas tanam, populasi dan usahatani terubuk (cara bertani
terubuk).
1.3.   Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  usahatani  terubuk  di  Desa
Padasenang Kecamatan Cidadap Kabupaten Sukabumi.
1.4.  Kegunaan Penelitian
Hasil  yang  diperoleh  melalui  usulan  penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kegunaan sebagai berikut :
1. Aspek Guna Teoritis 
a) Untuk perkembangan penelitian dan memperkaya wawasan keilmuan.
b) Sebagai  sumbang saran positif dan rujukan mengenai penelitian tentang
usahatani  terubuk  sehingga  dapat  memberikan  kontribusi  pengetahuan
ilmiah.
2. Aspek Guna Praktis 
a) Bagi penulis untuk menemukan dan menerapkan konsep ilmiah yang telah
dimiliki.
b) Bagi  masyarakat  untuk  meningkatkan  kesadaran  dalam  pengoptimalan
usahatani.
c) Bagi  pemerintah  sebagai  masukan  dalam  pengembangan  usahatani
terubuk.
